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Abstrak−Kebutuhan akan aplikasi pengelolaan akun pada sistem SAP menjadi krusial dalam menjaga keandalan audit trail tahunan 

yang merupakan bagian penting dari tata kelola data perusahaan. Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah manajemen hak akses 

serta merekam setiap aktivitas pengguna dalam sistem SAP, dengan tujuan untuk memastikan integritas dan keamanan data perusahaan. 
Tanpa sistem pengelolaan hak akses dan monitoring aktivitas pengguna yang baik, audit trail akan rentan terhadap risiko seperti 

penyalahgunaan data, pengalihan tanggung jawab, serta ketidakabsahan pengguna. Hal ini dapat menimbulkan kerugian finansial 

maupun reputasi bagi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi pengelolaan akun  sistem SAP 

yang efektif, guna meningkatkan keandalan audit trail dan meminimalkan risiko-risiko yang dapat terjadi dalam proses manajemen 
akun di sistem SAP. Dengan adanya sistem informasi yang baik, Agar perusahaan dapat melakukan pengelolaan dan  menjaga 

keamanan data serta mendukung proses audit license secara lebih efektif, dan memenuhi standar kepatuhan yang berlaku. Metode yang 

digunakan dalam pencapaian tujuan tersebut adalah metode Waterfall, yang mencakup tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil akhir berupa aplikasi pengelolaan akun pada 

sistem SAP yang efektif, aman, dan mendukung standar audit serta tata kelola keamanan data perusahaan.  

Kata Kunci:  Perancangan Sistem; SAP; ERP; Akun Manajemen; Waterfall 

Abstract−The need for an account management application in the SAP system is crucial for maintaining the reliability of annual audit 

trails, which are an essential part of corporate data governance. This application is designed to facilitate access rights management and 
record every user activity within the SAP system, aiming to ensure the integrity and security of company data. Without a robust system 

for managing access rights and monitoring user activity, audit trails become vulnerable to risks such as data misuse, shifting of 

responsibilities, and invalid user credentials. This can lead to financial and reputational losses for the company. This research aims to 

design and build an effective SAP system account management application to enhance audit trail reliability and minimize risks that 
can occur in the SAP system's account management process. A good information system will enable companies to manage and secure 

data more effectively, support license audits, and meet applicable compliance standards. The Waterfall method is used to achieve these 

objectives, encompassing requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance phases. Through this 

approach, the expected outcome is an SAP account management application that is effective, secure, and supports audit standards as 
well as corporate data security governance. 

Keywords: System Design; SAP; ERP; Account Management; Waterfall 

1. PENDAHULUAN  

Sistem informasi memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang operasional perusahaan Industri petrokimia 

merupakan sektor bisnis yang sangat mengandalkan akurasi data dan keamanan informasi untuk menjalankan proses 

operasional yang kompleks[1]. Dalam konteks tersebut, sistem informasi memegang peran vital untuk memastikan bahwa 

proses bisnis berjalan secara efisien dan terkontrol. Salah satu sistem terintegrasi yang banyak digunakan dalam 

pengelolaan data bisnis adalah SAP (System Application and Product in Data Processing). SAP berfungsi untuk 

mengintegrasikan berbagai proses bisnis seperti keuangan, produksi, SDM, dan logistik melalui satu sistem terpusat [2],  

Namun, pengelolaan hak akses pengguna pada sistem SAP di lingkungan industri petrokimia umumnya masih 

dilakukan secara manual dan terpisah-pisah, sehingga mengakibatkan lemahnya konsistensi dan kontrol keamanan.[3] 

Dampak dari kondisi ini adalah tidak efektifnya sistem audit trail serta terbatasnya kemampuan dalam memonitor 

aktivitas pengguna. Hal tersebut menimbulkan risiko serius seperti penyalahgunaan akses, kebocoran data, dan hambatan 

dalam proses audit internal perusahaan. Idealnya, sistem informasi pengelolaan akun harus mampu mendokumentasikan 

seluruh aktivitas pengguna secara sistematis dan menyediakan informasi audit yang akurat serta mudah diakses oleh pihak 

yang berwenang[4]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan tersebut dengan merancang sistem informasi pengelolaan 

akun SAP berbasis web. Sistem ini dikembangkan untuk mengelola proses pemberian hak akses, pengaturan peran, serta 

pencatatan aktivitas log pengguna secara terstruktur guna mendukung proses audit dan meningkatkan keamanan sistem. 

Untuk mewujudkan sistem tersebut, penelitian ini akan diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan framework Laravel. Framework Laravel dipilih karena mengadopsi arsitektur MVC (Model-View-

Controller)[5], yang memisahkan antara logika bisnis, data, dan tampilan sehingga pengembangan menjadi lebih 

terstruktur dan mudah dipelihara. Dari sisi antarmuka, perancangan User Interface (UI) akan menjadi fokus untuk 

memastikan sistem tidak hanya fungsional tetapi juga mudah digunakan (user-friendly), yang akan melibatkan 

perancangan wireframe dan mockup untuk membangun alur navigasi yang intuitif bagi pengguna.[6] 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi audit trail mampu meningkatkan segmentasi aktivitas log, yang 

pada akhirnya mendukung pengawasan terhadap perilaku pengguna dalam sistem [7]. Ini membuktikan bahwa pencatatan 

aktivitas pengguna tidak hanya berfungsi sebagai catatan administratif, tetapi juga menjadi sumber data strategis untuk 
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analisis dan audit internal[8]. Penelitian lain menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi dengan metode waterfall sangat 

efektif dalam membangun sistem yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik [9] 

Selain itu, penelitian yang relevan dengan yang saat ini dibuat meskipun penelitian-penelitian sebelumnya relevan, 

penelitian ini memiliki kebaruan yang signifikan karena fokusnya yang spesifik dalam merancang sebuah solusi terpadu 

untuk pengelolaan akun SAP dengan tujuan utama meningkatkan keandalan audit trail. Sementara penelitian lain 

membahas pengelolaan data umum[10], sistem audit secara general [11], atau analisis log secara terpisah [7], penelitian 

ini mengintegrasikan kebutuhan teknis pengelolaan akun SAP tersebut dengan kebutuhan tata kelola untuk audit dalam 

satu platform berbasis web yang dirancang menggunakan metode Waterfall.  

Metode Waterfall dipilih karena menyediakan alur kerja yang sistematis, terstruktur, dan terdokumentasi dengan 

baik. Model ini membagi proses pengembangan menjadi beberapa tahap seperti analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan[12]. Pendekatan ini memberikan keuntungan dari sisi dokumentasi serta 

kemudahan pengawasan dan validasi pada setiap tahapan, sehingga sangat sesuai digunakan pada proyek dengan 

kebutuhan sistem yang telah terdefinisi sejak awal. 

 Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menghasilkan sistem informasi pengelolaan akun SAP yang mampu 

mempermudah manajemen hak akses, mencatat aktivitas pengguna, serta meningkatkan audit trail sistem dalam 

lingkungan perusahaan petrokimia.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Metode penelitian dengan pendekatan Research and Development. Pendekatan ini digunakan untuk menghasilkan sebuah 

sistem informasi berbasis web yang dapat digunakan untuk mengelola akun pada aplikasi SAP di departemen teknologi 

informasi perusahaan petrokimia. Metode R&D adalah pendekatan sistematis untuk menciptakan solusi atau produk yang 

diuji efektivitas dan keandalannya secara bertahap dan terstruktur[13] 

Penelitian ini mengikuti pendekatan rekayasa perangkat lunak dari metode waterfall dengan tahapan utama berupa 

wawancara, observasi, analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Prosedur ini bertujuan untuk 

merancang sistem informasi pengelolaan akun SAP yang sesuai dengan kebutuhan pengguna di lingkungan industri 

petrokimia. 

 
Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 

Pada Gambar 1 alur penelitian ini dimulai dengan tahap analisis kebutuhan sistem untuk mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah secara spesifik [11] Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan proses perancangan sistem yang 

mencakup pembuatan blueprint arsitektur, basis data, dan antarmuka pengguna [10]. Selanjutnya, hasil rancangan 

diterjemahkan ke dalam kode program fungsional pada tahap implementasi, di mana pengembangan dilakukan hingga 

aplikasi terbentuk secara utuh  Sistem yang telah selesai kemudian melalui proses pengujian untuk memverifikasi bahwa 

semua fungsionalitasnya berjalan sesuai dengan rancangan awal [14] Hasil dari pengujian ini akan divalidasi; jika 

ditemukan ketidaksesuaian, proses akan kembali ke tahap sebelumnya untuk perbaikan, namun jika berhasil, maka 

penelitian dinyatakan selesai. 

a. Wawancara: Dilakukan dengan pelaksana teknis IT untuk mengetahui kebutuhan dan permasalahan dalam 

pengelolaan akun SAP. 

b. Observasi: Mengamati secara langsung proses bisnis pengelolaan akun SAP guna memperoleh pemahaman yang utuh. 
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c. Analisis Kebutuhan: Informasi dikumpulkan melalui interaksi langsung dengan stakeholder serta studi dokumentasi 

untuk merumuskan kebutuhan sistem. 

d. Desain Sistem: ini adalah perancangan struktur sistem, arsitektur, basis data, serta antarmuka pengguna[15] 

e. Implementasi: Sistem dikembangkan menggunakan PHP, JavaScript, Laravel, dan MariaDB dengan pendekatan 

modular yang aman.[16] 

f. Pengujian: Pengujian dilakukan dengan metode black-box untuk memastikan sistem berfungsi sesuai spesifikasi. 

2.2 Instrumen Pengumpulan data 

Berikut ini adalah jenis data dan instrumen pengumpulan data yang terdapat dalam pembuatan sistem ini. Dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data 

Variabel Penelitian Sumber Data  Metode Instrumen 

Proses bisnis  Primer Wawancara Daftar Pertanyaan 

Struktur modul Primer Wawancara Catatan 

Tipe Lisensi Primer Wawancara Catatan 

Data Akun SAP Primer Wawancara  Catatan 

2.3 Identifikasi Masalah 

Setelah wawancara dan observasi dilakukan, peneliti mengidentifikasi permasalahan inti dalam pengelolaan akun SAP. 

Tujuannya adalah merumuskan solusi sistematis berbasis sistem informasi untuk mengatasi permasalahan tersebut secara 

efektif. 

2.4 Metode Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dalam penelitian ini menggunakan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) model 

Waterfall. SDLC merupakan kerangka kerja sistematis dapat dilihat di Gambar 2 dibawah ini adalah pengembangan 

perangkat lunak yang mencakup tahapan terstruktur dari analisis hingga pemeliharaan[12] 

 

Gambar 2. Waterfall[12] 

2.4.1 Analisis  

Mengumpulkan kebutuhan pengguna melalui observasi, wawancara dengan staf IT, serta studi dokumen prosedur akses 

akun SAP dan audit. 

2.4.2 Perancangan Sistem 

Mendesain struktur sistem, antarmuka pengguna, serta alur proses menggunakan Data Flow Diagram, Class Diagram, 

dan Use Case Diagram[17]. 

2.4.3 Implementasi 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan HTML version 5, CSS Bootstrap, JavaScript, PHP 8.2, Laravel version 

10, dan database MariaDB. Dilengkapi enkripsi bcrypt dan perlindungan terhadap CSRF dan XSS[18] 

2.4.4 Pengujian (Testing) 

Sistem diuji menggunakan metode black-box testing untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai kebutuhan.[19] 

2.4.5 Pemeliharaan (Maintanance) 
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Perbaikan dan pengembangan fitur dilakukan berdasarkan evaluasi pengguna dan kebutuhan lanjutan[20]. 

2.5 Objek Peneitian 

Perusahaan petrokimia yang menjadi objek penelitian ini menggunakan sistem SAP yang melibatkan ratusan hingga 

ribuan pengguna dan administrator. Objek penelitian ini adalah perancangan dan pembangunan sebuah platform berbasis 

website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP serta framework Laravel, Karena Pemilihan PHP sebagai 

bahasa pemrograman dasar didasarkan pada kematangannya, stabilitas, dan dukungan komunitas yang sangat luas untuk 

pengembangan aplikasi web[21]. Sistem ini nantinya akan digunakan untuk pengelolaan akun SAP di perusahaan 

petrokimia guna meningkatkan kontrol, keamanan, dan mendukung proses audit. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah proses pengembangan dan pengujian aplikasi selesai dilakukan, sistem informasi pengelolaan akun SAP berhasil 

diimplementasikan. Sistem ini dirancang untuk menjawab kebutuhan pengguna dalam mengelola akun SAP secara 

terpusat dan efisien, serta mampu mendukung proses kontrol akses dan pencatatan aktivitas pengguna secara optimal. 

3.1 Hasil Pengamatan dan Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil observasi di Departemen Teknologi Informasi, diketahui bahwa proses pengelolaan akun SAP 

dilakukan secara manual menggunakan Excel. Proses ini terdiri dari tiga tahapan: pencatatan data akun, pemantauan akun 

aktif, dan audit log aktivitas. Data aktivitas login pengguna diekspor dari sistem SAP dan dianalisis secara berkala untuk 

mengetahui status keaktifan akun dalam waktu dekat ataupun dala enam bulan terakhir untuk mengetahui status akun. 

3.1.1 Analisis Data 

Tabel 2. Analisis Data 

Inforrmasi  Data Sumber Data 

Data Master   Data Pengguna SAP Contoh: Tipe Lisensi, Unit Kerja, Data 

Karyawan 

 Wawancara  Pelaksana IT  

Data Transaksi Data pengelolaan Akun SAP dan data last login. Contoh: User, 

User group, User Type, Creator, Creation Date, Valid From/To, 

Last Login Time, Password Status, Lock Status, Lock Reason, 

Failed Login Attempts, Security Policy 

Dokumentasi Data Master & 

Export Data Sistem SAP 

Data yang dibutuhkan dalam sistem terbagi dalam dua kategori menu, yaitu master data dan transaksi. Master data 

berisi informasi struktural pengguna, sedangkan transaksi berisi riwayat aktivitas dan status akun terkini. 

3.1.2 Analisis Proses Dan Alur Pengelolaan 

Pengelolaan akun melibatkan dua jenis data utama yaitu: 

a. Activity Diagram Menu Master Data 

 

Gambar 3. Activity Diagram Menu Master Data 

Gambar 3 memperlihatkan alur proses pendataan Master Data yang dilakukan oleh pengguna dan sistem. Proses 

diawali dengan pengguna mengakses halaman menu master data, kemudian melengkapi data yang meliputi data unit 

kerja, data karyawan, dan data lisensi. Setelah data dikirimkan, sistem akan melakukan pemeriksaan terhadap 

kelengkapan dan kesesuaian data. Jika data dinyatakan valid, maka proses selesai. Namun apabila ditemukan 

ketidaksesuaian, sistem memberikan umpan balik untuk dilakukan perbaikan. Proses ini mencerminkan adanya 

validasi dan feedback loop guna memastikan integritas data yang digunakan dalam sistem pengelolaan akun SAP. 
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b. Activity Diagram Menu Data Transaksi 

 

Gambar 4. Activity Diagram Menu Data Transaksi 

Gambar 4 menggambarkan alur aktivitas pada proses pengelolaan data transaksi akun SAP. Pengguna memulai 

dengan mengakses menu transaksi dan mengelola data yang mencakup data transaksi akun SAP serta data import data 

Last Login seperti username, status terkunci, user group, tanggal log terakhir, dan lainnya. Sistem menerima dan 

memverifikasi data yang diunggah. Jika data valid dan sesuai, maka proses selesai. Namun, jika ditemukan 

ketidaksesuaian, sistem akan memberikan umpan balik agar data diperbaiki terlebih dahulu. Proses ini menjamin 

integritas dan akurasi informasi aktivitas akun dalam sistem yan akan dibuat. 

3.1.2 Analisis Aktor 

Analisis aktor bertujuan untuk mengidentifikasi peran dan hak akses masing-masing pengguna sistem dalam aplikasi 

pengelolaan akun SAP. Berdasarkan hasil analisis, terdapat tiga jenis aktor utama dalam sistem, yaitu Admin, Staff, dan 

User. 

Tabel 3. Analisis Aktor 

Aktor  Deskripsi 

Admin memiliki hak akses penuh dan tidak terbatas terhadap seluruh fitur sistem. Admin dapat 

mengelola akun pengguna, melakukan seluruh fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete), 

serta melakukan proses upload dan download laporan data pada aplikasi. 

Staff memiliki hak akses terbatas dibandingkan admin. Staff tetap dapat melakukan fungsi CRUD 

serta mengunggah dan mengunduh data laporan, namun terbatas pada data yang menjadi 

kewenangannya. 

User hanya memiliki hak akses baca (read-only) pada aplikasi. User tidak memiliki kewenangan 

untuk menambah, mengubah, ataupun menghapus data pada sistem. 

Struktur hak akses ini dirancang untuk memastikan keamanan dan kontrol dalam pengelolaan data pengguna, serta 

mencegah terjadinya penyalahgunaan akses oleh pihak yang tidak berwenang. 

 
Gambar 5. Use Case Diagram aktor 
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Di Gambar 5 use case ini memodelkan fungsionalitas sistem pengelolaan akun SAP dengan mengidentifikasi tiga 

aktor utama, yaitu Admin, User, dan Staff. Aktor Admin memiliki hak akses penuh terhadap seluruh fitur, mencakup 

fungsi administratif seperti pengelolaan data master karyawan, unit kerja, dan hak akses, serta fungsi operasional. Aktor 

Staff difokuskan pada tugas-tugas operasional, seperti mengelola transaksi dan menginput riwayat last-login pengguna 

SAP. Sementara itu, User memiliki akses paling terbatas, yang hanya dapat melakukan autentikasi (login) dan melihat 

halaman dashboard. 

3.1.3 Class Diagram 

 

Gambar 6. Class Diagram 

Gambar 6 tentang Class Diagram ini menggambarkan rancangan basis data yang tidak hanya mendukung 

manajemen akun, tetapi juga dirancang untuk memperkuat audit trail dan monitoring aktivitas akun SAP secara efektif. 

Struktur ini memastikan perusahaan dapat melakukan pengawasan menyeluruh terhadap akses dan aktivitas pengguna 

dalam sistem SAP. 

3.2 Implementasi Tampilan Akhir 

 

Gambar 12. Interface Login 

Gambar 12 menunjukkan tampilan akhir dari halaman login sistem yang dibuat yang telah diimplementasikan. 

Halaman ini digunakan sebagai gerbang autentikasi bagi seluruh pengguna, baik admin, staff, maupun user umum, untuk 

mengakses sistem manajemen akun SAP secara aman dan terpusat. 
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Gambar 13. Interface Logout 

Gambar 13 ini menunjukkan tampilan pop-up konfirmasi logout dari sistem yang dibuat. Desain ini berfungsi 

untuk memastikan tindakan pengguna sebelum keluar dari aplikasi, dengan pilihan tombol “Ya, Keluar!" dan "Cancel" 

guna menghindari kesalahan klik. Fitur ini penting untuk menjaga sesi pengguna dan meningkatkan keamanan serta 

kenyamanan saat menggunakan sistem. 

 

Gambar 14. Interface Dashboard 

Gambar 14 ini menampilkan hasil implementasi antarmuka dashboard dari sistem. Tampilan dashboard 

menyajikan ringkasan data penggunaan akun berdasarkan jenis lisensi SAP dalam bentuk grafik dan tabel. Informasi ini 

membantu pengguna dalam memantau distribusi akun secara real-time, serta menyediakan fitur ekspor data dalam format 

Excel, CSV, dan PDF untuk kebutuhan dokumentasi atau audit. Desain ini mendukung kemudahan akses informasi dan 

efisiensi pengawasan akun SAP di lingkungan perusahaan. 

 
 

Gambar 15. Interface Master Data 

Gambar 15 ini menampilkan hasil implementasi antarmuka halaman Master Data pada sistem. Halaman ini 

digunakan untuk mengelola jenis lisensi SAP yang tersedia, dengan fitur untuk menambah, mengubah, dan menghapus 

data secara langsung melalui tombol aksi yang disediakan. Desain ini mempermudah admin atau staff dalam mengelola 
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referensi utama yang dibutuhkan untuk proses pengelolaan akun, sekaligus mendukung konsistensi data yang digunakan 

pada sistem secara keseluruhan. 

 

Gambar 16. Interface Menu Data Transaksi 

Gambar 16 menunjukkan hasil implementasi halaman Activity Log pada menu Data Transaksi, yang merekam 

seluruh aktivitas pengguna terkait pengelolaan akun SAP. Setiap baris mencatat perubahan yang dilakukan, oleh siapa, 

deskripsi aktivitas, serta waktu kejadian. Fitur pencarian dan ekspor data mendukung kebutuhan audit dan pelacakan 

perubahan secara efisien dan terstruktur. Tampilan ini dirancang untuk mendukung transparansi dan pengawasan sistem 

secara menyeluruh 

3.3 Pengujian Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian black-box di Tabel 4 terhadap fungsi-fungsi utama dan kritikal sistem, seluruh fitur berjalan 

dengan baik dan tanpa ditemukan bug. Sistem sudah layak untuk digunakan secara fungsional oleh role Admin, Staff, dan 

User, serta telah memenuhi aspek keamanan, logging, dan compliance seperti yang ditargetkan. 

Tabel 4. Pengujian Sistem 

Fitur Yang Diuji Skenario Imput / Aksi Pengguna Output Yang Diharapkan Hasil 

Login   
Login dengan username dan 

password valid 

 Login dengan username 

valid 
Berhasil masuk Pass 

Login Gagal 
Login dengan password 

salah 

Username valid, 

password salah 

Tampil pesan kesalahan 

login 
Pass 

   
Sistem mengarahkan 

kembali ke halaman login 
Pass Logout Logout setelah berhasil login Klik tombol logout 

Validasi CSRF 
Submit form tanpa token 

CSRF 

Manipulasi request 

menggunakan tool 

eksternal 

Request ditolak dan muncul 

pesan error CSRF 
Pass 

Validasi 

Password 

(Hashing 

Bcrypt) 

Cek apakah password 

tersimpan dalam bentuk hash 

Cek isi database setelah 

register/login 

Password tidak terlihat 

dalam bentuk plain text 
Pass 

Validasi Client 

& Server 

(Form) 

Input form kosong atau tidak 

vali 

Kosongkan form / input 

data tidak sesuai 

Muncul notifikasi kesalahan 

input 
Pass 

Validasi Date 

Range 

Input form dengan range 

tanggal tidak valid 

Tanggal awal lebih besar 

dari tanggal akhir 
Tampil pesan kesalahan Pass 

Dashboard 
Akses dashboard dengan 

akun valid 

Login dan masuk 

dashboard 

Dashboard menampilkan 

data stock user ID dan 

statistik lainnya 

Pass 

Akses role 

Admin (CRUD 

Master Data) 

Admin menambah data unit 

kerja 

Isi form unit kerja, klik 

tombol Add 
Data berhasil disimpan Pass 
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Fitur Yang Diuji Skenario Imput / Aksi Pengguna Output Yang Diharapkan Hasil 

Akses role Staff 

(CRUD 

terbatas) 

Staff mengedit data user ID 

SAP 

Login sebagai staff, buka 

menu transaksi, edit data 
Perubahan tersimpan Pass 

Akses role User 

(Read only) 

User membuka dashboard 

tanpa akses kelola 

Login sebagai user, klik 

menu dashboard 

Hanya dapat melihat data, 

tombol edit/delete tidak 

tersedia 

Pass 

Import Last 

Login (Laravel 

Excel) 

Upload file Excel berisi data 

login terakhir 

File .xlsx diunggah 

melalui fitur Import Last 

Login 

Data berhasil terbaca dan 

disimpan 
Pass 

Logging 

Aktivitas 

(Activity Log) 

Lakukan perubahan data Tambah/edit/hapus data 
Data log tersimpan di tabel 

activity_logs 
Pass 

Tampilan 

Responsive 

Buka aplikasi dari berbagai 

resolusi (PC/mobile/tablet) 

Akses dengan ukuran 

layar berbeda-beda 

Tampilan menyesuaikan 

(responsive) 
Pass 

Tombol CRUD 
Uji tombol Tambah, Edit, 

Hapus, Detail, Cancel 

Klik semua tombol satu 

per satu 

Fungsi berjalan sesuai 

(navigasi dan aksi 

tersimpan 

Pass 

Format 

Date/Time 

Tampilkan format tanggal di 

laporan dan inp 

Masukkan dan tampilkan 

tanggal/jam 

Format sistem (YYYY-

MM-DD / Time) 
Pass 

4. KESIMPULAN 

perancangan sistem informasi pengelolaan akun pada aplikasi SAP menggunakan metode Waterfall berhasil 

menghasilkan sebuah sistem berbasis web yang mampu mengatasi permasalahan manual dalam manajemen akun di 

lingkungan departemen teknologi informasi perusahaan petrokimia. Sistem ini mampu mengelola hak akses pengguna, 

mencatat aktivitas log secara otomatis, serta menyediakan fitur keamanan seperti enkripsi bcrypt, validasi input, dan 

perlindungan terhadap CSRF. De ngan melalui tahapan analisis, perancangan, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan secara terstruktur, sistem ini dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil pengujian black-box yang 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan dengan baik. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan keandalan audit 

trail, memperkuat kontrol akses, dan mendukung proses audit serta tata kelola Akun SAP perusahaan. 
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